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ABSTRAK

Dalam penelitian ini yang berjudul Prinsip bagi hasil dalam akad Mudharabah dalam
perspektif Hukum perbankan syariah Indonesia bertujuan pertama untuk mengetahui dan
memahami tentang perjanjian akad Mudharabah dalam sistem bagi hasil bank syariah Indonesia.
Kedua untuk mengetahui dan memahami tentang perlindungan nasabah dengan bank syariah
tidak sesuai dengan akad awal.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode penelitian
Normatif yang merupakan penelitian terhadap peraturan perundang-undangan dan literature yang
berkaitan dengan materi yang dibahas.

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan pertama: Bahwa kesepakatan dalam akad
para pihak tunduk pada hukum Islam berupa hak dan kewajiban yang harus dihormati, salah
satunya adalah akad mudharabah, yaitu akad bagi hasil antara pemilik modal yang menyediakan
100% dari modal yang kemudian diserahkan kepada pengelola modal (bank) dengan ketentuan
keuntungan yang diperoleh dibagikan sesuai dengan ketentuan akad. Kedua: Hubungan hukum
antara nasabah dengan bank didasarkan pada suatu kontrak, oleh karena itu tentunya nasabah
mendapat perlindungan hukum berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen, yang merupakan suatu kepastian hukum bank bagi nasabah, karena hal
ini Hukum pada dasarnya melindungi konsumen, termasuk Konsumen pada umumnya.

Kata Kunci : Akad Mudharabah, Perbankan Syariah, Sistem Bagi Hasil, Hukum Islam.



ABSTRACT

In this study, entitled Principles of profit sharing in Mudharabah contracts in the
perspective of Indonesian Islamic banking law, the first objective is to find out and understand
the Mudharabah contract agreement in the profit sharing system of Indonesian Islamic banks.
Second, to know and understand about customer protection with Islamic banks that are not in
accordance with the initial contract.

The research method used in this thesis uses a normative research method which is a
study of legislation and literature related to the material discussed.

Based on the results of the study, it can be concluded first: That the agreement in the
contract of the parties is subject to Islamic law in the form of rights and obligations that must be
respected, one of which is the mudharabah contract, which is a profit sharing contract between
the owners of capital which provides 100% of the capital which is then handed over to the
manager. capital (bank) provided that the profits obtained are distributed in accordance with the
provisions of the contract. Second: The legal relationship between the customer and the bank is
based on a contract, therefore of course the customer gets legal protection based on Law
Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection, which is a legal certainty for the bank for
customers, because this law basically protects consumers , including Consumers in general.

Keywords: Mudharabah Contract, Sharia Banking, Profit Sharing System, Islamic Law.






